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JAKARTA (KR) - Untuk memperkuat stabilitas sis-

tem keuangan di tengah tingginya tekanan terhadap

perekonomian nasional dan stabilitas sistem keuangan

sebagai dampak dari pandemi Covid-19, Bank Indonesia

(BI) menyempurnakan ketentuan pinjaman likuiditas

jangka pendek (PLPJ) bank umum konvensional. PLJP

melalui peraturan BI No 22/15/PBI/2020 tentang per-

ubahan ketiga atas Peraturan Bank Indonesia  No

19/3PBI/2017 tentang pinjaman likuiditas jangka pendek

bagi bank umum konvensional. 

Ketentuan pembiayaan likuiditas jangka pendek bagi

bank umum syariah (PLJPS) melalui Peraturan Bank In-

donesia No 22/16/PBI/2020 tentang perubahan ketiga atas

peraturan BI No 19/4/PBI/2017 tentang pembiayaan li-

kuiditas jangka pendek syariah bagi bank umum syariah.

“Penyempurnaan ketentuan mengenai PLJP/PLJPS

ini dilakukan sebagai upaya memperkuat stabilitas sis-

tem keuangan di tengah tingginya tekanan terhadap

perekonomian nasional dan stabilitas sistem keuangan

sebagai dampak dari pandemi Covid-19,” kata Direktur

Eksekutif Kepala Departemen Komunikasi BI  Onny Wi-

djanarko di Jakarta, Rabu (30/9), seraya mengatakan ke-

tentuan ini berlaku efektif sejak 29 September 2020.

BI memperkuat fungsi lender of the last resort dengan

mempercepat proses pemberian PLJP/ PLJPS, dengan

tetap menjaga prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang

baik. Adapun pokok penyempurnaan ketentuan ini anta-

ra lain penyesuaian suku bunga PLJP menjadi Lending

Facility (LF) + 100bps sesuai dengan best practice, semen-

tara itu Nisbah Bagi Hasil PLJPS tetap 80 persen perlu-

asan/penambahan agunan PLJP/PLJPS.             (Lmg)-f

STABILITAS SISTEM KEUANGAN

BI Sempurnakan Ketentuan Pinjaman

WONOSARI (KR) -

Petugas Densus 88 Anti-

teror Mabes Polri meng-

geledah salah satu  rumah

di Padukuhan/Kalurahan

Ngawu Kapanewon Playen

Gunungkidul dan meng-

amankan sejumlah barang

bukti, Rabu (30/9). Men-

jelang penggeledahan, ra-

tusan personel kepolisian

memblokade lokasi dengan

bersenjata lengkap radius

sekitar 100 meter dari lo-

kasi kediaman seseorang

berinisial Was (50), pe-

ngontrak rumah kosong

dan menjadi sasaran peng-

geledahan Densus  88

tersebut. 

“Penghuni rumah kon-

trakan tersebut adalah sa-

tu keluarga berasal dari

Semarang dan tinggal di

tempat tersebut sudah

enam bulan,” kata Suryo-

no, Ketua RT 02 Padu-

kuhan Ngawu, kemarin.

Kapolres Gunungkidul

AKBP Agus Setyawan SIK

saat dihubungi belum ber-

sedia menjelaskan secara

rinci kegiatan penggele-

dahan yang diduga terkait

jaringan teroris tersebut.

Pihaknya hanya diminta

membantu melakukan

pengamanan lokasi. Se-

mentara beberapa warga

sekitar juga mengaku ti-

dak mengetahui keberada-

an penghuni rumah, Was

yang diketahui berasal dari

Semarang. 

Bahkan mereka juga

tidak menduga , ada warga

baru yang mengontrak ru-

mah tersebut ternyata

menjadi target Densus 88

Antiteror Mabes Polri. Dari

keterangan tetangga, sela-

ma ini Was diketahui akti-

vitasnya sehari-hari peda-

gang pakaian di Pasar Pla-

yen dan Pasar Dlingo Ban-

tul. “Saat penggerebekan

hanya ada istrinya yang

berada di rumah,” kata

Lurah Ngawu Wibowo Dwi

Jatmiko.

Dari keterangan warga

setempat pagi sebelum

penggerebekan,  Was ma-

sih beraktivitas seperti bi-

asa, bahkan bersama war-

ga setempat masih menu-

naikan Salat Subuh berja-

maah di masjid sekitar,

Namun, setelah agak

siang warga setempat su-

dah tidak mengetahui ke-

beradaan Was dan  menda-

dak dikejutkan sekitar ru-

mah kontrakan tersebut

sudah banyak petugas ke-

polisian dengan bersenjata

lengkap.

Selain petugas Densus

88 Antiteror Mabes Polri

dan ratusan personel ke-

polisian juga menyiagakan

satu unit Mobil Gegana Sat

Brimob Polda DIY. Dari da-

lam rumah polisi memba-

wa serta beberapa benda

diduga barang bukti. 

(Bmp/Ded)-f

PENGHUNI PENJUAL PAKAIAN DAN RAMAH

Densus 88 Gerebek Rumah Kontrakan di Playen

VAKSIN COVID-19

Untuk 180 Juta Orang

Seluruh pihak termasuk

masyarakat harus mem-

bantu Pemerintah meng-

hadapi pandemi ini de-

ngan menjalankan pro-

tokol kesehatan secara ke-

tat. “Ini memerlukan kerja

keras kita semuanya,” ka-

ta Presiden saat memberi-

kan Bantuan Modal Kerja

(BMK) di halaman Istana

Merdeka, Jakarta, Rabu

(30/9). 

Sedangkan untuk vak-

sinasi, Presiden optimistis,

pemberian vaksin akan

bisa  dilakukan  pada akhir

tahun 2020 atau pada awal

2021. Diperkirakan akan

mampu melakukan vak-

sinasi terhadap 170 juta

sampai 180 juta orang. 

“Insya Allah nanti di

akhir tahun atau awal ta-

hun depan itu vaksinnya

sudah bisa disuntikkan.

Tapi supaya bapak-ibu

tahu, yang disuntik itu ku-

rang lebih 170 juta-180 ju-

ta, coba butuh berapa bu-

lan?” ujarnya. 

Untuk itu selama me-

nunggu vaksin tersebut,

Presiden meminta agar

masyarakat dan para pela-

ku usaha kecil bisa berta-

han dan berusaha lebih ke-

ras menghadapi krisis ke-

sehatan dan ekonomi hing-

ga keadaan kembali nor-

mal. Sedangkan untuk

membantu meringankan

beban para pelaku usaha

kecil, Presiden pun mem-

berikan bantuan modal

kerja senilai Rp 2,4 juta.

“Kita tahu semuanya se-

karang memang kondisi-

nya yang tidak mudah,

kondisinya semuanya ber-

ada pada posisi yang sulit

baik itu yang pengusaha

gede, pengusaha di tengah,

pengusaha kecil, atau

pengusaha mikro semua

memang kondisinya sulit.

Tidak ada yang tidak,” ka-

ta Jokowi.

Ia juga menyampaikan,

krisis ini tak hanya diha-

dapi oleh Indonesia saja.

Namun, juga ratusan ne-

gara lainnya mengalami

hal yang sama.

Menurut Juru Bicara

Satgas Penanganan

Covid-19 Wiku Adisas-

mito, sampai saat ini

masih dimatangkan sa-

saran dan prioritas kelom-

pok masyarakat yang

akan mendapat vaksin Co-

vid-19. Satgas menarget-

kan vaksinasi bisa dimulai

pada awal 2021. 

“Kami sedang mengkaji

sasaran prioritas vaksin

sesuai dengan kelompok

risikonya dan begitu juga

dengan elemen yang diper-

lukan dalam vaksinasi,”

kata Wiku.              (Sim)-d

JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo
(Jokowi) mengatakan, Pemerintah akan
terus bekerja keras menghadapi pandemi
Covid-19 dan dampaknya serta menyiapkan
vaksinasi untuk masyarakat. Meski begitu,
Presiden mengingatkan, Pemerintah tak
bisa bekerja sendirian menghadapi krisis
saat ini. 

MIKROBUS DIDUGA REM BLONG

Laka Karambol, 3 Tewas, Puluhan Luka
WONOSOBO (KR) - Kecelakaan

maut terjadi di Jalan Wisata Dieng-

Wonosobo tepatnya di Desa Kuripan,

Kecamatan Garung, Kabupaten

Wonosobo, Jawa Tengah, Rabu (30/9)

sore. Diduga mikrobus pariwisata K

1446 BL dari arah Wisata Dieng

mengalami rem blong hingga mem-

bentur empat sepeda motor, mobil

Honda Jazz AB 1844 SD, serta ang-

kutan mikrobus AA 1417 BF, sampai

akhirnya terhenti nyungsep di parit

setelah menghantam pohon di ping-

gir jalan.

Berdasarkan informasi dari pihak

kepolisian, hingga pukul 20.00 tadi

malam, tiga korban tewas dalam ke-

celakaan ini. Sementara puluhan

orang mengalami luka berat, sedang,

maupun ringan.

Kapolres Wonosobo AKBP Fannky

A Sugiharto mengungkapkan dari

tiga korban meninggal dunia, baru

satu yang berhasil teridentifikasi,

yaitu Sri Dewi Rejeki warga Parakan,

Temanggung. Sedangkan identitas

dua korban meninggal lainnya yang

berada di RSUD KRT Setjonegoro,

masih dalam penyelidikan petugas.

Disebutkan Kapolres, saat kejadi-

an mikrobus K 1446 BL pengangkut

wisatawan tersebut mengalami rem

blong ketika melintasi turunan ta-

jam. Sedangkan mikrobus angkutan

AA 1417 BF yang turut nyungsep ke

parit, mengangkut 11 orang.

Faktor penyebab kecelakaan ka-

rambol, jelas Kapolres, masih dalam

penyelidikan petugas. Namun diduga

kuat karena rem blong sehingga

mikrobus kehilangan kendali ketika

melintasi turunan tajam di jalan uta-

ma menuju kawasan Wisata Dieng

tersebut. (Art)-f

CEGAH PENULARAN COVID-19

Penting, Skrining di Lembaga Pendidikan
YOGYA (KR) - Sekretaris Daerah

(Sekda) DIY, Drs K Baskara Aji meng-

ungkapkan, skrining  di lembaga pen-

didikan sangatlah penting untuk mence-

gah terjadinya penularan. Untuk itu

dirinya meminta agar lembaga pen-

didikan mendapatkan perhatian lebih,

terutama kepada mereka yang sudah

melangsungkan pembelajaran tatap mu-

ka. 

“Seandainya ada yang sakit segera di

atasi. Setelah itu ditindaklanjuti dengan

karantina dengan yang berinteraksi

(kontak erat). Mudah-mudahan dengan

cara itu pasien bisa lebih cepat sembuh

dan penanganan bisa dilakukan secara

maksimal,” ungkapnya.

Menurut Baskara Aji, meski sudah

terjadi penularan dalam pondok pe-

santren (Ponpes) di wilayah Sleman.

Pihaknya tidak melarang aktivitas pon-

pes lain yang sudah menjalankan pem-

belajaran tatap muka, tentunya dengan

penerapan protokol kesehatan secara

ketat. Apalagi masing-masing ponpes

memiliki kondisi yang berbeda. 

Menurut Baskara, pihaknya mengem-

balikan semua itu kepada pengelola.

Konsekuensi dari itu, mereka harus bisa

memastikan penerapan protokol kese-

hatan bisa dilakukan secara baik.

“Selama ini kalau ada ketahuan posi-

tif, kita kemudian melakukan pengo-

songan. Ponpes lain silakan jalan, ini ja-

di pengalaman. Berarti harus lebih hati-

hati lagi,”ujar Baskara Aji. 

Sementara itu, kasus positif Covid-19

di DIY masih mencatatkan tambahan

kasus yang signifikan, yakni sebanyak

36 kasus, dengan demikian total kasus

terkonfirmasi menjadi 2.643 kasus.

Tingginya jumlah kenaikan kasus

terkonfirmasi tersebut di DIY sebagian

besar dari hasil kontak tracing kasus

yang mayoritas berdomisili di Sleman.

Berdasarkan hasil laporan Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/Kota

dan Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-

19 di DIY terdapat tambahan 29 kasus

sembuh maka total kasus sembuh men-

jadi 1.885 kasus. Tambahan kasus sem-

buh ini berdomisili di Kota Yogyakarta

sebanyak 21 orang, Bantul sebanyak 6

orang serta Sleman dan Kulonprogo ma-

sing-masing sebanyak satu orang.

(Ira/Ria)-f

KR-Bambang Purwanto

Jalan menuju rumah Was ditutup saat penggerebekan.

KR-Antara/Anis Efizudin

FESTIVAL LIMA GUNUNG: Sejumlah seniman Komunitas Lima Gunung

yang berkolaborasi dengan kelompok musik Ki Ageng Qitmir menampilkan

pertunjukan seni ‘Donga Selamet’ pada pentas Festival Lima Gunung (FLG)

XIX di Studio Mendut, Mungkid, Magelang, Jawa Tengah, Rabu (30/9).

Akibat pandemi Covid-19, seniman petani Komunitas Lima Gunung

menggelar FLG secara virtual dan berpindah tempat guna menghindari

kerumunan.

KR-Ariswanto

Mikrobus K 1446 BL nyungsep di parit setelah membentur sejumlah

sepeda motor, mobil, dan mikrobus.


